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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 
Hasil Penelitian


Setelah menjabarkan hal-hal yang melatar belakangi penelitian, teori-teori yang telah mengukuhkan penelitian, maupun metode penelitian yang digunakan, maka bab ini akan dipaparkan mengenai hasil dari penelitian. Hasil penelitian akan dijabarkan berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan untuk yang berkaitan dengan variabel penelitian menggunakan kuesioner sebagai data primer. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang telah disebarkan kepada 46 Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang telah menggunakan e-SPT sebagai responden dan sampel dalam penelitian ini.
4.1.1
Gambaran Umum Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees


Pada dasarnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees adalah unsur pelaksana Direktorat Jenderal Pajak yang bertugas untuk melaksanakan kegiatan operasional pelayanan perpajakan di bidang Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah, dan Pajak Tidak Langsung lainnya. Umumnya dalam daerah wewenangnya berdasarkan kebijakan teknis yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak.


Aspek-aspek yang dijalankan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan penatausahaan, penerimaan penagihan, penyelesaian keberatan dan restitusi keberatan Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, dan Pajak Tidak Langsung Lainya.

2. Kegiatan pemeriksaan dan penerapan sanksi perpajakan.

3. Kegiatan pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian informasi perpajakan, menyelenggarakan potensi pajak serta ekstensifikasi pajak.

4. Kegiatan penatausahaan dan pengecekan Surat Pajak Tahunan atau Surat Pajak Masa berdasarkan Wajib Pajak.

5. Melaksanakan kegiatan operasional pelayanan perpajakan di bidang Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak tidak Langsung Lainnya.


Dalam gambaran umum Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees, akan dijabarkan sejarah singkat berikut struktur organisasi yang menguraikan tugas dan fungsi bagian-bagian yang ada didalamnya, sehingga akan memberikan gambaran yang menyeluruh tentang kegiatan yang sedang diteliti.

Pada masa penjajahan Belanda, sebenarnya telah dikenal adanya pemungutan pajak, yang waktu itu dikenal dengan nama Oorlogs Overgangs Belasting, yang berarti pajak peralihan, pajak ini dilakukan oleh suatu badan yang bernama Inspectie Pinantie yang bertugas mengurus soal pemasukan pajak rakyat berdasarkan Undang-Undang yang berlaku pada masa itu.

Setelah Jepang menduduki Indonesia, maka pada tanggal 9 Maret 1942 De Inspectie Penantie diganti menjadi Zaimuba yaitu suatu jawaban buatan Jepang yang mengurus soal keuangan.


Pada tanggal 17 Agustus 1945 yaitu setelah diproklamasikan kemerdekaan negara Republik Indonesia, maka Zaimuba diganti menjadi Inspeksi Keuangan yang berkedudukan di Corcodia (Gedung Merdeka) Bandung. Inspeksi Keuangan Bandung meliputi daerah swantara tingkat II kota praja Bandung, Kabupaten Bandung, Kabupaten Sumedang, Bekasi, Purwakarta, Subang, Garut, Tasikmalaya, Ciamis dan Bogor.


Tanggal 21 Agustus 1947 bersamaan dengan Agresi Militer Belanda I, Kantor Inspeksi Bandung pindah ke Kabupaten Soreang dengan alasan agar keamanan tidak tergangu, tetapi akibat revolusi fisik yang berkepanjangan maka peperangan tidak dihindarkan dan pada saat terjadi Agresi Militer Belanda II pada tanggal 19 Desember 1948, Ibukota saat itu berada di Yogyakarta direbut Belanda. Untuk menghindar serangan tersebut, maka Kantor Inspeksi Keuangan Bandung dipindahkan ke Tasikmalaya. Bersamaan dengan kejadian tersebut, kekuasaan Republik Indonesia terpecah menjadi dua yaitu:

a. Kelompok yang bekerjasama dengan Belanda dan menolak pindah ke Tasikmalaya kelompok ini menganut sistem Coorporative, yaitu Inspeksi Keuangan Bandung yang beraliran ini berkedudukan tetap di Bandung.

b. Kelompok yang menganut Non-Coorporative, yaitu kelompok anti NICA bersama-sama Republik Indonesia bergerilya didaerah kantong-kantong yang tidak dikuasai oleh Belanda dan tidak bekerjasama dengan Belanda.


Setelah berakhirnya Agresi Militer Belanda II, Kantor Inspeksi Keuangan Bandung yang berada di Tasikmalaya dibubarkan dan kedudukannya dikembalikan ke Bandung pada tanggal 17 Desember 1947. Kantor Inspeksi Keuangan Bandung pada saat itu diserahterimakan oleh menteri yang pertama, Bapak Safrudin Prawiranegara, dan kemudian menteri negara ini menunjuk Bapak Sahid Koesoemosarminto sebagai kepala Kantor Inpeksi Keuangan Bandung yang pertama, periode 1947-1950, berkantor di km “0” (Groofpostweg) di Jalan Raya Barat, saat ini Jalan Asia Afrika Nomor 114 Bandung.


Begitu Kantor Inspeksi Keuangan Bandung berubah menjadi Kantor Inspeksi Pajak Bandung, dengan daerah wewenangnya meliputi daerah swantara tingkat II Kota Praja Bandung, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Garut, Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Tasikmalaya yang berkedudukan di Jalan Asia Afrika No.114 Bandung serta Kabupaten Bekasi, Kabupaten Karawang, Purwakarta dan Sumedang yang berkedudukan di Karawang. Maka pada tahun 1967 kembali dipecah menjadi:

1. Kantor Inspeksi Pajak Bandung Barat yang meliputi: Kota Praja Bandung, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Sumedang.
2. Kantor Inspeksi Pajak Bandung Timur yang meliputi: Kota Garut, Tasikmalaya, Ciamis dan Banjar yang berkedudukan di Tasikmalaya.
Dengan perkembangannya penduduk dan pembangunan diberbagai bidang khususnya di Kota Bandung, maka Inspeksi Pajak ini dipecah kembali menjadi dua Inspeksi Pajak, yaitu:
1. Kantor Inspeksi Pajak Bandung Timur meliputi: Kotamadya Bandung sebelah timur yang berbatasan dengan Jalan Mochamad Toha, Jalan Ottoiskandardinata, Cicendo, Cihampelas bagian selatan, Pasteur bagian timur, Jalan Setiabudi yang berkantor di Asia Afrika No.114 Bandung (termasuk Kabupaten Sumedang)
2. Kantor Inspeksi Pajak Bandung Barat meliputi: Kota Praja Bandung dan Kota Administratif Cimahi dan berkantor di Jalan Soekarno-Hatta Bandung.

Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia tanggal 23 Maret 1989 Nomor Kep-276/KMK/1989, terhitung tanggal 1 April 1989 seluruh Kantor Inspeksi Pajak di Indonesia diganti menjadi Kantor Pelayanan Pajak dan di Bandung sendiri terdapat 4 KPP yaitu:

1) Kantor Pelayanan Pajak Bandung Timur yang beralamat di Jalan Kiaracondong No.327 Bandung.
2) Kantor Pelayanan Pajak Bandung Tengah yang beralamat di Jalan Purnawarman No.21 Bandung

3) Kantor Pelayanan Pajak Bandung Barat yang beralamat di Jalan Soekarno-Hatta No.118 Bandung

4) Kantor Pelayanan Pajak Cimahi yang beralamat di Jalan Raya Barat No.1 Cimahi


Pada tanggal 20 Maret 1994 dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 94/KMK/01/1994 terjadi lagi reorganisasi sehingga KPP yang ada di Bandung dipecah menjadi:

1. Kantor Pelayanan Pajak Cimahi meliputi: Kota Administratif Cimahi dan Kabupaten Bandung yang berkantor di Jalan Raya Barat Cimahi.

2. Kantor Pelayanan Pajak Bandung Tegallega meliputi: daerah pemerintahan (Daerah Kawedanan Tegallega) yang berkantor di Jalan Soekarno-Hatta Bandung.
3. Kantor Pelayanan Pajak Bandung Cibeunying meliputi: daerah pemerintahan Cibeunying yang berkantor di Jalan Purnawarman No.21 Bandung.
4. Kantor Pelayanan Pajak Bandung Karees meliputi: daerah pemerintahan Kerees yang berkantor di Jalan Kiaracondong 372 Bandung.
5. Kantor Pelayanan Pajak Bandung Bojonegara meliputi: daerah Bojonegara yang berkantor sementara di Jalan Cipaganti No.157 Bandung. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 443/KMK.01/2001 tentang organisasi dan tata kerja wilayah Direktorat Jenderal Pajak tanggal 23 juli 2001 terhitung tanggal 1 Februari 2002 Kantor Pelayanan Pajak dibagi menjadi:

1. Kantor Pelayanan Pajak Cimahi meliputi di Jalan Raya Barat Cimahi.

2. Kantor Pelayanan Pajak Bandung Tegallega di Jalan Soekarno-Hatta No.118 Bandung.

3. Kantor Pelayanan Pajak Bandung Cibeunying di Jalan Purnawarman No.21 Bandung.

4. Kantor Pelayanan Pajak Bandung Karees di Jalan Kiaracondong 372 Bandung.

5. Kantor Pelayanan Pajak Bandung Bojonegara di Jalan Cipaganti No.157 Bandung. 


Wilayah kerja KPP Pratama Bandung Karees yang berada dibawah Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak VII Bandung meliputi:
Wilayah Kiaracondong

1. Kecamatan Lengkong

2. Kecamatan Regol

3. Kecamatan Batununggal

4. Kecamatan Margacinta

5. Kecamatan Rancasari

6. Kecamatan Bandung Kidul

7. Kecamatan Sumedang

Adapun Visi dan Misi dari Kantor Pelayanan (KPP) Pratama Bandung Karees yaitu:

1. Visi

Menjadi model pelayanan masyarakat yang menyelenggarakan sistem dan manajemen perpajakan kelas dunia, yang dipercaya dan dibanggakan masyarakat.

2. Misi

a. Politik

Mendukung Demokrasi Bangsa

b. Kelembagaan 

Senantiasa memperbaharui diri, selaras dengan aspirasi masyarakat dan 
teknokrasi perpajakan serta administrasi perpajakan mutakhir.

c. Fiskal

Menghimpun penerimaan dalam negeri dari sektor pajak yang menunjang kemandirian pembiayaan pemerintah berdasarkan undang-undang perpajakan dengan tingkat efektivitas dan efesiensi yang tinggi.

d. Ekonomi 

Mendukung kebijaksanaan pemerintah dalam mengatasi permasalahan 
ekonomi bangsa dengan kebijaksanaan yang minimizing distortion.

4.1.2 
Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees

Struktur organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung karees berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No.64/KMK.01/1994 Tanggal 20 Maret 2009 adalah sebagi berikut: 

1. Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees.
2. Sub. Bagian Umum.
3. Seksi Pelayanan.
4. Seksi Pengolahan Data dan Informasi.
5. Seksi Eksentifikasi Perpajakan

6. Seksi Penagihan.
7. Seksi Pemeriksaan.
8. Seksi Pengawasan dan konsultasi.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran tentang Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees.
4.1.3
Deskripsi Tugas Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees
Kantor  Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees Dipimpin oleh seorang Kepala Kantor yang bertugas melaksanakan kegiatan operasional pelayanan perpajakan dalam daerah wewenagnnya yang meliputi luas daerah tempat kedudukan Wajib Pajak dan Pajak pada daerah tertentu berdasarkan kebijaksanaan teknis yang diterapkan oleh Direktorat Jendral Pajak.
Deskripsi jabatan dari stuktur organisasi KPP Pratama Bandung Karees adalah sebagai berikut :

1. Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees.

a. Mengawasi jalannya kegiatan operasional pelayanan perpajakan yaitu Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan Pajak Tidak Langsung Lainnya (PTLL) berdasarkan kebijakan teknis yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak.

b. Membina karyawan yang ada di wilayah wewenang kekuasaannya.

c. Menerima laporan kerja dari setiap seksi.

d. Membuat kegiatan operasional KPP wilayah Jawa Barat.

2. Sub Bagian Umum, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Melakukan urusan kepegawaian,

b. Melakukan urusan Keuangan,

c. Melakukan urusan tata usaha,

d. Melakukan urusan rumah tangga.

3. Seksi Pelayanan, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Melakukan urusan penatausahaan pendaftaran,

b. Melakukan urusan pemindahan dan pencabutan identitas wajib pajak,

c. Melakukan urusan penerimaan dan penelitian surat pemberitahuan (SPT) dan surat pajak lainnya,

d. Melakukan urusan kearsipan berkas wajib pajak serta penerbitan surat-surat ketetapan pajak.

4. Seksi Pengolahan Data dan Informasi, mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Mempunyai tugas melakukan urusan perekaman,

b. Mempunyai tugas melakukan pengolahan data,

c. Mempunyai tugas menganalisis dan penyajian informasi perpajakan.

5. Seksi Ekstensifikasi Perpajakan, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Melakukan urusan penetapan,

b. Melakukan urusan instensifikasi dan ekstensifikasi perpajakan,

c. Melakukan urusan penetapan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan.

6. Seksi Penagihan, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Melakukan urusan tata usaha piutang pajak,

b. Melakukan urusan  penagihan dan pembuatan usul penghapusan piutang Perpajakan,

c. Melakukan urusan penetapan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan.

7. Seksi Pemeriksaan, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Mempunyai tugas menatausahakan dan mengusulkan pemeriksaan rutin,

b. Mempunyai tugas menatausahakan dan mengusulkan penerbitan SP3,

c. Melakukan pemeriksaan lapangan oleh Fungsional Pemeriksa, serta

d. Merekam Nota Hitung.

8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi, mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Melakukan pengawasan terhadap Wajib Pajak atas kewajiban perpajakannya,

b. Melaksanakan penelitian dan analisa kepatuhan Wajib Pajak,

c. Penyusunan nota perhitungan, dan sebagai 

d. Alat konsultasi perpajakan bagi Wajib Pajak.

4.1.3.1 Aktivitas Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees
Tujuan dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees, memberikan pelayanan publik dengan baik  kepada Wajib Pajak, dengan memenuhi semua kebutuhan Wajib Pajak untuk dalam melakukan pemenuhan kewajiban perpajakannya. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan Prosedur dan tata kerja organisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees aktivitas-aktivitas yang dijalankan antara lain:

1. Pelayanan terhadap Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan melalui prosedur  yang mudah dan sistematis.

2. Melakukan kegiatan Operasional perpajakan di bidang pengolahan data informasi, tata usaha perpajakan, pelayananan, penagihan, pengawasan dan konsultasi, dan pemeriksaan kepada Wajib Pajak.
3. Kegiatan pengawasan dan verifikasi atas pajak penghasilan maupun pajak pertambahan nilai dan penerapan sanksi administrasi perpajakan dengan mencari, mengumpulkan, mengolah, data maupun, keterangan lain, dalam rangka pengawasan pemenuhan kewajiban perpajakan. Juga melakukan kegiatan penata usahaan dan lampirannya termasuk kebenaran penulisan dan perhitungan yang bersifat formal, pemantauan dan penyusunan laporan pembayaran masa PPh, PPN, PBB, BPHTB, dan Pajak tidak langsung lainnya.
4. Mengadakan Kegiatan penyuluhan pajak kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan dan memenuhi kewajiban perpajakanya.
4.1.4
Karakteristik  Responden

Data responden yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dari penelitian ini adalah sebanyak 46 responden. Data mengenai karakteristik responden sebagai berikut:
a. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase %

	Laki-laki
	35
	76%

	Perempuan
	11
	24%

	Jumlah
	46
	100%


Sumber: Data primer yang telah dolah,2010
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa Wajib Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees yang terpilih sebagai responden tidak terbatas pada jenis kelamin tertentu. Data yang dipilih melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukan bahwa responden yang jenis kelamin pria sebesar 76%, dan responden yang berjenis kelamin wanita sebesar 24%, jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah Laki-laki. Hal ini disebabkan responden laki-laki lebih banyak jumlahnya pada saat pembagian kuesoner di KPP Bandung Karees.
b. Profil Responden Berdasarkan Usia
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2

Profil Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Jumlah Responden
	Presentase %

	<30 Tahun
	30
	65%

	31-40 Tahun
	11
	24%

	41-50 Tahun
	5
	11%

	51-60 Tahun
	0
	0%

	Diatas 60 Tahun
	0
	0%

	Jumlah
	46
	100 %




Sumber: Data primer yang telah dolah,2009

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang berusia dibawah 30 tahun berjumlah 30 orang atau sebesar 65%, 31-40 tahun berjumlah 11 orang atau sebesar 24%, 41-50 tahun berjumlah 5 orang atau sebesar 11%, 51-60 tahun sebesar 0 orang atau sebesar 0%, Diatas 60 tahun  berjumlah 0 orang atau sebesar 0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia dibawah 30 tahun. Hal ini disebabkan karena responden dibawah 30 tahun lebih banyak yang melakukan pelaporan pada saat di penyebaran kuesoner langsung di KPP Bandung Karees.
c. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

	Pendidikan Terakhir
	Jumlah Responden
	Persentase %

	SMPatau sederajat
	0
	0%

	SMA atau sederajat
	0
	0%

	Akademi
	15
	32,6%

	Strata 1 (S1)
	28
	60,9%

	Strata 2 (S2)
	3
	


6,5%

	Jumlah
	46
	100%


         Sumber: Data primer yang telah dolah,2009
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir Wajib Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees yang terpilih sebagai responden mayoritas berpendidikan Strata 1 (S1) dengan jumlah 60,9%, Akademik sebesar 32,6% dan Strata 2 (S2) sebesar 6,5%. Hal ini disebabkan karena responden berpendidikan Strata 1 lebih banyak yang melakukan pelaporan pada saat di penyebaran kuesoner langsung di KPP Bandung Karees.
4.2 Hasil Pembahasan
 
Hasil pembahasan mengemukakan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari penyebaran angket pada responden sebagai sumber data utama dalam penelitian ini, selain perolehan data melalui studi pustaka untuk melengkapi data utama. Angket terdiri dari 20 pertanyaan dengan perincian 10 pertanyaan mengenai Penerapan e-SPT PPN dan 10 pertanyaan mengenai Tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN.
Kuesioner diberikan kepada 46 orang Wajib Pajak yang telah dikukuhkan sebagai PKP dan telah menggunakan e-SPT PPN dalam administrasi perpajakan PPNnya, sebagai responden.

Teknik analisis yang digunakan pada pengolahan data berupa analisis kualitatif untuk menginterpretasikan hasil tanggapan responden melalui kuesioner. Untuk menguji pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN digunakan korelasi Rank Spearman.
Pembahasan merupakan perhitungan serta analisis dari data-data yang diperoleh dari perusahaan. Data-data yang terkumpul merupakan data primer karena diperoleh langsung melalui instrumen penelitian atau kuesioner.
4.2.1 Hasil Analisis Deskriptif (Kualitatif)
Analisis kualitatif digunakan sebagai alat untuk mengetahui kenyataan yang terjadi mengenai variabel yang sedang diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu penerapan e-SPT PPN serta tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN pada KPP Bandung Karees. Hasil tanggapan responden akan diuraikan melalui tabel frekuensi dan persentase skor aktual tanggapan responden terhadap skor ideal. Melalui tabel frekuensi akan terlihat tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam kuesioner dan melalui persentase skor tanggapan responden akan dapat dilihat klasifikasi tanggapan responden sebagai representasi seluruh responden.
Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variable dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal  menggunakan rumus sebagai berikut:

Sumber: Umi Narimawati (2007)
Keterangan :

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan.

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.


4.2.1.1 Penerapan Elektronik Surat Pemberitahuan Pajak Pertambahan Nilai (e-SPT PPN) Pada Kantor Pelayanan Pajak Bandung Karees

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang membahas mengenai Elektronik Surat Pemberitahuan Pajak Pertambahan Nilai (e-SPT PPN) pada KPP Pratama Bandung Karees. Penerapan Elektronik Surat Pemberitahuan Pajak Pertambahan Nilai (e-SPT PPN) berdasarkan hasil tanggapan pada kuesioner yang diberikan kepada 46 Pengusaha Kena Pajak yang terdaftar pada KPP Pratama Bandung Karees dan telah menggunakan e-SPT PPN untuk melaporkan PPN sebagai responden. Analisis ini dilakukan untuk menjawab identifikasi masalah mengenai penerapan e-SPT PPN.
Sebanyak 10 butir pernyataan mengenai e-SPT PPN diajukan  kepada 46 responden untuk menilai bagaimana penerapan e-SPT PPN  di kantor pelayanan pajak Bandung Karees. Kuesioner terdiri dari 7 indikator, yaitu Perekaman data SPT berserta Lampirannya, Perekaman data SPT pembetulan berserta lampiran, User Profiles, Pemeliharaan Data Wajib Pajak Lawan Transaksi, Impor Data Lampiran, Generate Data Digital SPT, dan Cetak SPT.

a.  Perekaman data SPT berserta Lampirannya
Tabel 4.4
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Perekaman data SPT berserta Lampirannya

	Kriteria Jawaban untuk kuesioner Positif  No. Instrumen 1
	1
	Skor
	Kriteria Jawaban untuk kuesioner Negatif  No. Instrumen 2 & 3
	2
	Skor
	3
	Skor
	Total

	Sangat Setuju (5)
	15
	75
	Sangat Setuju (1)
	0
	0
	2
	2
	

	Setuju (4)
	27
	108
	Setuju (2)
	4
	8
	9
	18
	

	Netral (3)
	1
	3
	Netral (3)
	3
	9
	15
	45
	

	Tidak Setuju (2)
	3
	6
	Tidak Setuju (4)
	28
	112
	17
	68
	

	Sangat Tidak Setuju (1)
	0
	0
	Sangat Tidak Setuju (5)
	11
	55
	3
	15
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	183
	Jumlah Skor Aktual
	
	129
	
	148
	460

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	
	230
	690


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  66,67%            
Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap Perekaman data SPT berserta Lampirannya di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 66,67% menunjukkan cukup baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai penerapan e-SPT PPN, dalam penerapannya menurut pengguna, masih ada yang mengalami kesulitan dalam menggunakannya tetapi sebagian pengguna sudah bisa menggunakananya dengan kata lain penerapan e-SPT PPN sudah cukup baik.
b. Perekaman data SPT pembetulan berserta lampiran
Tabel 4.5
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Perekaman data SPT pembetulan berserta Lampiran
	Kriteria Jawaban untuk kuesioner Negatif
	No. Instrumen
	Total

	
	4
	Skor
	5
	skor
	

	Sangat Setuju (1)
	0
	0
	2
	2
	

	Setuju (2)
	1
	2
	5
	10
	

	Netral (3)
	3
	9
	0
	0
	

	Tidak Setuju (4)
	30
	120
	24
	96
	

	Sangat Tidak Setuju (5)
	12
	60
	15
	75
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	191
	
	183
	374

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	
	230
	460


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  81,30%
Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap Perekaman data SPT pembetulan berserta Lampirannya di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 81,30% menunjukkan baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai penerapan e-SPT PPN.

c. User Profile
Tabel 4.6
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai User Profile
	Kriteria Jawaban  untuk kuesioner positif
	No. Instrumen
	Total

	
	6
	Skor
	

	Sangat Setuju (5)
	2
	10
	

	Setuju (4)
	19
	76
	

	Cukup Setuju (3)
	15
	45
	

	Tidak Setuju (2)
	7
	14
	

	Sangat Tidak Setuju (1)
	3
	3
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	148
	148

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	230


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  64,35%
       Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap User Profile di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 64,35% menunjukkan cukup baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai penerapan e-SPT PPN menurut pengguna, masih ada yang mengalami kesulitan dalam menggunakannya tetapi sebagian pengguna sudah bisa menggunakananya dengan kata lain penerapan e-SPT PPN sudah cukup baik.
d. Pemeliharaan Data Wajib Pajak Lawan Transaksi
Tabel 4.7
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Pemeliharaan Data Wajib Pajak Lawan Transaksi
	Kriteria Jawaban  untuk kuesioner positif
	No. Instrumen
	Total

	
	7
	Skor
	

	Sangat Setuju (5)
	18
	90
	

	Setuju (4)
	13
	52
	

	Cukup Setuju (3)
	5
	15
	

	Tidak Setuju (2)
	5
	10
	

	Sangat Tidak Setuju (1)
	5
	5
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	172
	172

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	230


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010

[image: image4.wmf]Skor aktual

%skortanggapan responden=100%

Skor ideal

´


% skor tanggapan responden =  172  x 100%





   230
% skor tanggapan responden =  74,78%
Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap pemeliharaan data wajib pajak lawan transaksi di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 74,78% menunjukkan baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai, penerapan e-SPT PPN.

e. Impor Data Lampiran
Tabel 4.8
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Impor Data Lampiran
	Kriteria Jawaban  untuk kuesioner positif
	No. Instrumen
	Total

	
	8
	Skor
	

	Sangat Setuju (5)
	9
	45
	

	Setuju (4)
	28
	112
	

	Cukup Setuju (3)
	9
	27
	

	Tidak Setuju (2)
	0
	0
	

	Sangat Tidak Setuju (1)
	0
	0
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	184
	184

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	230


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  80%
Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap impor data dan lampiran di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 80% menunjukkan baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai, penerapan e-SPT PPN.

f. Generate Data Digital SPT

Tabel 4.9
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Generate Data Digital SPT
	Kriteria Jawaban  untuk kuesioner positif
	No. Instrumen
	Total

	
	9
	Skor
	

	Sangat Setuju (5)
	14
	70
	

	Setuju (4)
	23
	92
	

	Cukup Setuju (3)
	1
	3
	

	Tidak Setuju (2)
	3
	6
	

	Sangat Tidak Setuju (1)
	5
	5
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	176
	176

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	230


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  76,52%
Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap Generate Data Digital SPT di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 76,52% menunjukkan baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai, penerapan e-SPT PPN.

g. Cetak SPT
Tabel 4.10
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Cetak SPT
	Kriteria Jawaban  untuk kuesioner positif
	No. Instrumen
	Total

	
	10
	Skor
	

	Sangat Setuju (5)
	16
	80
	

	Setuju (4)
	21
	84
	

	Cukup Setuju (3)
	6
	18
	

	Tidak Setuju (2)
	0
	0
	

	Sangat Tidak Setuju (1)
	3
	3
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	185
	185

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	230


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  80,43%
Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap cetak SPT di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 80,43% menunjukkan baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai, penerapan e-SPT PPN.
Analisis Penerapan Elektronik Surat Pemberitahuan Pajak Pertambahan Nilai (e-SPT PPN) Pada Kantor Pelayanan Pajak Bandung Karees

Berdasarkan hasil penilaian pada setiap indikator maka dapat disimpulkan penerapan e-SPT PPN secara keseluruhan yang dinilai dari hasil tanggapan responden pada setiap indikator  dapat di lihat pada table berikut ini:

Tabel 4.11
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Penerapan e-SPT PPN
	No. Indikator
	Total

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	460
	374
	148
	172
	184
	176
	185
	1699


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  73,87%

Berdasarkan total jawaban tiap indikator setelah rekapitulasi, maka Penerapan e-SPT PPN di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 73,87% menunjukkan baik. Hal ini menjawab rumusan masalah tentang bagaimana Penerapan e-SPT PPN di KPP Pratama Bandung Karees, telah terbuktikan bahwa Penerapan e-SPT PPN di KPP Pratama Bandung Karees dikategorikan baik.
4.2.1.2 Tingkat Kepuasan PKP Pengguna Aplikasi e-SPT PPN Pada Kantor Pelayanan Pajak Bandung Karees
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang membahas mengenai Tingkat Kepuasan Pengguna e-SPT PPN pada KPP Pratama Bandung Karees. Tingkat Kepuasan Pengguna e-SPT PPN berdasarkan hasil tanggapan pada kuesioner yang diberikan kepada 46 Pengusaha Kena Pajak yang terdaftar pada KPP Pratama Bandung Karees dan telah menggunakan e-SPT PPN untuk melaporkan PPN sebagai responden, analisis ini dilakukan untuk menjawab identifikasi masalah.

Sebanyak 10 butir pernyataan mengenai Tingkat Kepuasan Pengguna e-SPT PPN diajukan kepada 46 responden untuk menilai bagaimana tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN di kantor pelayanan pajak Bandung Karees. Kuesioner terdiri dari 5 indikator, yaitu bukti langsung (tangibles), keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), Jaminan (assurance) dan empati.
1. Bukti langsung (tangibles) meliputi fasilitas fisik, pegawai dan sarana

Tabel 4.12
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Bukti langsung (tangibles)
	Kriteria Jawaban
	No. Instrumen
	Total

	
	1
	Skor
	2
	Skor
	3
	Skor
	

	Sangat Setuju (5)
	17
	85
	14
	70
	15
	75
	

	Setuju (4)
	26
	104
	22
	88
	22
	88
	

	Netral (3)
	3
	9
	7
	21
	2
	6
	

	Tidak Setuju (2)
	0
	0
	3
	6
	4
	8
	

	Sangat Tidak Setuju (1)
	0
	0
	0
	0
	3
	3
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	198
	
	185
	
	180
	563

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	
	230
	
	230
	690


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  81,59%

Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap Bukti langsung seperti fasilitas fisik seperti e-SPT PPN di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 81,59% menunjukkan baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai penerapan e-SPT PPN yang masih baru sudah baik, gagal load jarang terjadi pada saat lapor diloket dan administrasi perpajakan menggunakan e-SPT PPN lebih optimal dibandingkan menggunakan SPT manual.
2. Keandalan (reliability), yakni kemampuan memberikan pelayanan
Tabel 4.13
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Keandalan (reliability)
	Kriteria Jawaban
	No. Instrumen
	Total

	
	4
	Skor
	5
	Skor
	6
	Skor
	

	Sangat Setuju (5)
	13
	65
	9
	45
	19
	95
	

	Setuju (4)
	24
	96
	19
	76
	21
	84
	

	Netral (3)
	8
	24
	15
	45
	6
	18
	

	Tidak Setuju (2)
	1
	2
	3
	6
	0
	0
	

	Sangat Tidak Setuju (1)
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	187
	
	172
	
	197
	556

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	
	230
	
	230
	690


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  80,58%

Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap Keandalan (reliability) yakni kemampuan memberikan pelayanan di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 80,58% menunjukkan baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai standart pelayanan petugas pajak, petugas pajak di KPP pratama Bandung karees standart pelayanan petugas pajak sudah baik.
3. Daya tanggap (responsiveness) yaitu keinginan karyawan memberikan pelayanan dengan tanggap

           Tabel 4.14
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Daya tanggap (responsiveness)
	Kriteria Jawaban  untuk kuesioner positif
	No. Instrumen
	Total

	
	7
	Skor
	

	Sangat Setuju (5)
	18
	90
	

	Setuju (4)
	24
	28
	

	Cukup Setuju (3)
	2
	6
	

	Tidak Setuju (2)
	2
	4
	

	Sangat Tidak Setuju (1)
	0
	0
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	128
	128

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	230


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  55,65%
Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap Daya tanggap (responsiveness) dalam memberikan pelayanan dengan tanggap di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 55,65% menunjukkan cukup baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai standart pelayanan. Standart pelayanan yang cukup baik seperti ini menunjukan bahwa ada sebagian PKP yang kurang puas dengan pelayanan yang diberikan namun hasil ini lebih baik dibandingkan pada KPP daerah Jakarta seperti yang teridentifikasi dalam identifikasi masalah, dengan kata lain petugas pajak di KPP Bandung karees sudah memberikan standart pelayanan tanggap dengan cukup baik.

4. Jaminan (assurance) pengetahuan, kemampuan, kesopanan, sifat dapat dipercaya para staff

Tabel 4.15
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Jaminan (assurance)
	Kriteria Jawaban untuk kuesioner Negatif
	No. Instrumen
	Total

	
	8
	Skor
	9
	Skor
	

	Sangat Setuju (1)
	18
	90
	14
	70
	

	Setuju (2)
	24
	28
	23
	92
	

	Netral (3)
	2
	6
	8
	24
	

	Tidak Setuju (4)
	2
	4
	1
	2
	

	Sangat Tidak Setuju (5)
	0
	0
	0
	0
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	128
	
	188
	316

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	
	230
	460


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  68,69%          
Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap jaminan (assurance) pengetahuan, kemampuan, kesopanan, sifat dapat dipercaya para staff di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 68,69% menunjukkan baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai pelayanan pengisian SPT dalam transaksi yang cukup banyak, petugas pajak sudah cukup baik menangani masalah pengisian SPT dalam transaksi banyak di KPP Pratama Bandung karees.
5. Empati, meliputi kemudahan hubungan, komunikasi yang baik dalam dan memahami kebutuhan.

Tabel 4.16
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Empati
	Kriteria Jawaban  untuk kuesioner positif
	No. Instrumen
	Total

	
	10
	Skor
	

	Sangat Setuju (5)
	2
	2
	

	Setuju (4)
	18
	36
	

	Cukup Setuju (3)
	19
	57
	

	Tidak Setuju (2)
	7
	28
	

	Sangat Tidak Setuju (1)
	0
	0
	

	Jumlah Skor Aktual
	
	123
	123

	Jumlah Skor Ideal
	
	230
	230


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  53,47%
Berdasarkan pembahasan indikator setelah rekapitulasi, maka tanggapan responden terhadap empati dalam memahami kebutuhan di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 53,47% menunjukkan cukup baik. Tanggapan responden tersebut menjawab identifikasi masalah mengenai standart pelayanan petugas pajak, standart pelayanan yang cukup baik seperti ini menunjukan bahwa ada sebagian PKP yang kurang puas dengan pelayanan yang diberikan namun hasil ini lebih baik dibandingkan pada KPP daerah Jakarta seperti yang teridentifikasi dalam identifikasi masalah, dengan kata lain petugas pajak di KPP Bandung karees sudah memberikan standart pelayanan dengan cukup baik seperti empati yang diberikan, meliputi kemudahan hubungan, komunikasi yang baik dalam dan memahami kebutuhan.
Analisis Tingkat Kepuasan PKP Pengguna Aplikasi e-SPT Masa PPN Pada Kantor Pelayanan Pajak Bandung Karees

Berdasarkan hasil penilaian pada setiap indikator maka dapat disimpulkan tingkat kepuasan PKP sebagai Pengguna e-SPT PPN secara keseluruhan yang dinilai dari hasil tanggapan responden pada setiap indikator  dapat di lihat pada table berikut ini:

Tabel 4.17
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Tingkat Kepuasan PKP Pengguna

e-SPT PPN
	No. Indikator
	Total

	1
	2
	3
	4
	5
	

	563
	556
	128
	316
	123
	1686


Sumber: Data primer yang telah diolah, Januari 2010
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% skor tanggapan responden =  73,30%

Berdasarkan total jawaban tiap indikator setelah rekapitulasi, maka Tingkat Kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN di KPP Pratama Bandung Karees sebesar 73,30% menunjukkan baik. Hal ini menjawab rumusan masalah tentang bagaimana tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN di KPP Pratama Bandung Karees, telah terbukti bahwa tingkat kepuasan sebagian besar PKP yang menggunakan e-SPT PPN sudah terpenuhi walaupun beberapa jawaban indikator masih ada yang menunjukan cukup tetapi jawaban dominan menunjukkan tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN telah terpenuhi hal ini ditunjukkan jumlah jawaban dominan yang masuk dalam kategori baik.

4.2.1.3 Pengaruh Penerapan e-SPT PPN Terhadap Tingkat Kepuasan PKP Pengguna Aplikasi e-SPT PPN Pada Kantor Pelayanan Pajak Bandung Karees


Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN pada KPP Pratama Karees maka dilakukanlah beberapa pengujian terhadap data yang telah dikumpulkan oleh penulis yaitu uji validitas, uji reliabilitas pada bab III, uji hipotesis kuantitatif dan uji statistik.
4.2.2 Hasil Uji Hipotesis (Kuantitatif)
Analisis Kuantitatif digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh penerapan e-SPT PPN (variabel independent) terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN (variabel dependent). Untuk menguji hipotesis tersebut, maka peneliti melakukan beberapa langkah antara lain:

1. Korelasi Rank Spearman
Korelasi Rank Spearman berfungsi untuk mengetahui adanya korelasi atau hubungan antara variabel independent yaitu penerapan e-SPT PPN dengan variabel dependent yaitu tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN. Adapun perhitungannya dapat menggunakan perhitungan manual atau dibantu dengan program SPSS 12.0 For Windows.

Dalam perhitungan manual, peneliti terlebih dahulu menentukan ranking untuk setiap instrumen dalam setiap variabel. Untuk lebih jelasnya mengenai ranking setiap instrumen, dapat dijelaskan pada tabel 4.17 dibawah ini:
Tabel 4.18
 Penentuan Ranking Setiap Variabel Sebagai Penolong Penghitungan Rank Spearman
	NO
	X
	Y
	Rx
	Ry
	d(Rx-Ry)
	d2

	1
	38
	43
	23,5
	9
	14,5
	210,25

	2
	40
	42
	15,5
	13,5
	2
	4

	3
	39
	45
	19
	2,5
	16,5
	272,25

	4
	34
	36
	40,5
	43
	-2,5
	6,25

	5
	44
	42
	3,5
	13,5
	-10
	100

	6
	43
	36
	7
	43
	-36
	296

	7
	39
	41
	19
	21
	-2
	4

	8
	37
	41
	30
	21
	9
	81

	9
	38
	44
	23,5
	6
	17,5
	306,25

	10
	43
	44
	7
	6
	1
	1

	11
	38
	41
	23,5
	21
	2,5
	6,25

	12
	37
	40
	30
	27,5
	2,5
	6,25

	13
	37
	39
	30
	31,5
	-1,5
	2,25

	14
	41
	42
	12,5
	13,5
	-1
	1

	15
	37
	40
	30
	27,5
	2,5
	6,25

	16
	40
	38
	15,5
	36
	-20,5
	420,25

	17
	37
	41
	30
	21
	9
	81

	18
	44
	38
	3,5
	36
	-32,5
	56,25

	19
	33
	40
	44
	27,5
	16,5
	272,25

	20
	42
	37
	10
	39,5
	-29,5
	870,25

	21
	42
	41
	10
	21
	-11
	121

	22
	40
	36
	15,5
	43
	-27,5
	756,25

	23
	34
	35
	40,5
	46
	-5,5
	30,25

	24
	34
	38
	40,5
	36
	4,5
	20,25

	25
	28
	36
	46
	43
	3
	9

	26
	38
	38
	23,5
	36
	-12,5
	156,25

	27
	33
	39
	44
	31,5
	12,5
	156,25

	28
	33
	41
	44
	21
	23
	529

	29
	36
	45
	34,5
	2,5
	4,9
	24

	30
	39
	43
	19
	9
	10
	100

	31
	42
	42
	10
	13,5
	-3,5
	12,25

	32
	41
	45
	12,5
	2,5
	10
	100

	33
	47
	39
	1
	31,5
	-30,5
	930,25

	34
	35
	39
	37
	31,5
	5,5
	30,25

	35
	37
	37
	30
	39,5
	-9,5
	90,25

	36
	34
	36
	40,5
	43
	-2,5
	6,25

	37
	35
	44
	37
	6
	31
	961

	38
	40
	38
	15,5
	36
	-20,5
	420,25

	39
	35
	40
	37
	27,5
	9,5
	90,25

	40
	43
	42
	7
	13,5
	-6,5
	42,25

	41
	44
	41
	3,5
	21
	-17,5
	306,25

	42
	36
	42
	34,5
	13,5
	21
	441

	43
	44
	41
	3,5
	21
	-17,5
	306,25

	44
	37
	43
	30
	9
	21
	441

	45
	38
	45
	23,5
	2,5
	21
	441

	46
	38
	41
	23,5
	21
	2,5
	6,25

	TOTAL
	1669
	1759
	1081
	1081
	0
	2530


Sumber: Data Primer Yang Diolah

Setelah menentukan ranking pada setiap variabel, maka dapat dilakukan penghitungan dengan menggunakan rumus korelasi rank spearman sebagai berikut:


                           6 ∑ d2 



rs = 1- 




   n3 – n          

Apabila hasil penentuan ranking dari semua jawaban responden dimasukkan dalam rumus korelasi rank spearman, maka hasilnya akan dapat diketahui sebagai berikut:

                               6 (2530) 



rs = 1 - 




   (46)3 - 46     


                                15180


rs = 1 - 




    97335 - 46

                            15180


rs = 1 - 




    97289
rs = 1 - 0,156
rs = 0,884
Setelah dilakukan penghitungan secara manual, maka dapat diketahui bahwa besarnya korelasi atau hubungan antara penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN adalah sebesar 0,884.

Setelah melakukan perhitungan secara manual, maka peneliti pun melakukan penghitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 12.0 For Windows dan hasilnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.19
Hasil Korelasi Antara Penerapan e-SPT PPN terhadap Tingkat Kepuasan PKP Pengguna e-SPT PPN Dengan Menggunakan SPSS 12.0
	
	 
	 
	Total Jawaban X
	Total Jawaban Y

	Spearman's rho
	Total Jawaban X
	Correlation Coefficient
	1,000
	,884(**)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	 
	 
	N
	46
	46

	 
	Total Jawaban Y
	Correlation Coefficient
	,884(**)
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	 
	 
	N
	46
	46


**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakan SPSS 12.0 For Windows, dapat diketahui bahwa besar korelasi antara penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN adalah sebesar 0,884. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN. Ini berarti bahwa penerapan e-SPT PPN berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN, artinya jika penerapan e-SPT PPN baik maka tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN terpenuhi.
2. Koefisien Determinasi (KD)

Menurut Jonathan Sarwono, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh atau sumbangan variabel independent terhadap variabel dependent. Dalam penelitian ini, Koefisien determinasi digunakan untuk melihat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Jadi dalam hal ini hubungan kedua variabel adalah sebab akibat (causality), dimana ada variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel yang dipengaruhi adalah tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN variabel (Y) dan yang menjadi variabel yang mempengaruhi adalah penerapan e-SPT PPN variabel (X).
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui besarnya suatu koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

KD= rs2 x 100%

     Dimana KD adalah besarnya koefisien detrminasi, dan rs adalah besarnya angka korelasi antara variabel penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan penguna e-SPT PPN. Maka akan diketahui besarnya angka korelasi sebagai berikut:

KD =  rs2 x 100%

KD =  (0,884)2 x 100%

KD =  0,782 x 100%

KD =  78,2%
Berdasarkan penghitungan di atas, dapat diketahui bahwa besarnya koefisien detrminasi adalah sebesar 78,2%. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN 78,2% dan sisanya yaitu 100% - 78,2% = 21,8%. Dimana 21,8% merupakan faktor lain yang memberikan pengaruh pada tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN, faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti misalnya kebutuhan, keinginan, harapan dan pelayanan. Menurut Fandy Tjiptono hal-hal yang mempengaruhi tingkat kepuasan yaitu kebutuhan, keinginan pelanggan, pelayanan dan fasilitas (2008:25). 
3. Uji Hipotesis Statistik

Guna menguji tingkat signifikansi korelasi rank spearman, maka dilakukan uji hipotesis statistik. Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis statistik dalam penelitian tentang pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN adalah uji t. Adapun rumus dari uji t adalah sebagai berikut:

[image: image15.png]



Dengan menggunakan rumus tersebut, maka kita dapat mengetahui apakah hipotesis penelitian yaitu penerapan e-SPT PPN berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN terbukti. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

[image: image16.png]



0,884 √46 – 2

t hitung  =


√ 1 –  (0,884)2
0,884 √(44)

t hitung  =  
√ 1 –  0,782
0,884 (6,63)
t hitung  =


√ 0,218
5,861
t hitung  =


0,4669
t hitung  = 12,55
Berdasarkan penghitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa besarnya thitung adalah 12,55. Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 46 orang, maka dapat diketahui bahwa besarnya ttabel adalah sebesar 2,91. Setelah diketahui besarnya thitung dan ttabel, maka dapat diketahui apakah penerapan e-SPT PPN berpengaruh terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN dengan cara membandingkan antara thitung dan ttabel.
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 12,55 > ttabel  2,91. H0 ada pada daerah penolakan berarti H1 diterima atau penerapan e-SPT PPN mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif dalam memenuhi tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN.
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Gambar 4.1
Uji Dua Belah Pihak Daerah Penerimaan Dan Penolakan Hipotesis


Dari hasil semua perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan e-SPT PPN mempunyai korelasi yang kuat dan positif (+) terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN, ditunjukkan oleh angka hasil korelasi yang kuat sebesar 0,884. Artinya apabila penerapan e-SPT PPN diterapkan dengan baik, maka tingkat kepuasan PKP pengguna aplikasi e-SPT PPN akan terpenuhi. Penerapan e-SPT PPN mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepuasan PKP e-SPT PPN, ditunjukkan oleh besarnya thitung lebih besar dari ttabel  yaitu 12,55 > 2,91. Hal ini membuktikan hipotesis penelitian bahwa penerapan e-SPT PPN berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN. Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan di atas baik perhitungan manual maupun menggunakan SPSS 12.0 For Windows, hasilnya penerapan e-SPT PPN sudah baik dan tingkat kepuasan PKP pengguna aplikasi e-SPT PPN sudah terpenuhi, serta adanya pengaruh yang kuat dan signifikan antara penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN. Dapat disimpulkan bahwa Fasilitas Pelayanan yang diberikan DJP seperti Penerapan e-SPT PPN pada KPP Pratama Bandung Karees telah memenuhi tingkat kepuasan PKP pengguna aplikasi e-SPT PPN.
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